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ABSTRACT 
This study aims to examine and analyze the factors that influence tax planning in mining sector 
companies on the Indonesian Stock Exchange. The research method used in this study uses quantitative 
research methods with quantitative descriptive research that is explanatory research. The population of 
this study is all large trading and small trading sub-sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange totaling 61 companies. The sample of this research is 10 companies with purposive sampling 
technique. The data analysis method used is multiple linear regression. The results of this study indicate 
that partially the size of the company and the level of debt have a significant effect on tax planning while 
profitability has no effect on tax planning. Simultaneous results show that firm size, debt level and 
profitability have an effect on tax planning, followed by a coefficient of 0.393 or 39.3%. This means that 
39.3% of the tax planning variable can be explained by the variables of company size, debt level and 
profitability while the remaining 60.7% of the tax planning variable can be explained by other variables 
not examined in this study such as Current Ratio, Total Asset Turnover 
Keywords : Company Size, Debt Level, Profitability, Tax Planning 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan 
pajak pada perusahaan sektor pertambangan di bursa efek indonesia. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif yang bersifat explanatory research. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
Perusahaan subsektor perdangan besar dan perdagangan kecil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
berjumlah 61 perusahaan, Sampel penelitian ini sebanyak 10 perusahaan dengan teknik pengambilan 
sampel purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan dan tingkat hutang berpengaruh 
sinifikan terhadap perencanaan pajak sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap perencanaan 
pajak. Pengujian hasil simultan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, tingkat hutang dan 
profitabilitas berpengaru terhadap perencanaan pajak dengan diikuti hasil koefisien sebesar 0,393 atau 
39,3%.  Hal ini berarti sebesar 39,3% variabel Perencanaan pajak dapat dijelaskan oleh variabel ukuran 
perusahaan, tingkat utang dan profitabilitas sedangkan sisanya sebesar 60,7% variabel perencanaan 
pajak dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti Current Ratio, 
Perputaran Total Aktiva 
Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Tingkat Hutang, Profitabilitas, Perencanaan Pajak  
 
1. Pendahuluan 

Pajak imerupakan ibeban ibagi iperusahaan iyang idapat imengurangi ilaba ibersih 
suatu iperusahaan. iOleh isebab iitu iuntuk imencapai ilaba iyang idiharapkan, isalah isatu 
upaya iyang idapat idilakukan iperusahaan iadalah idengan imeminimalkan ibeban ipajak iagar 
lebih iefektif, isalah isatu icaranya iadalah idengan iperencanaan ipajak iyang isesuai idengan 
Undang-undang. iUpaya ipemerintah idalam imemaksimalkan ipenerimaan ipajak imasih iterus 
mengalami ikendala. iNamun, ikendala iterbesar iberasal idari ipemerintahan, imisalnya ukuran 
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perusahaan iatau ifirm isize, itingkat iutang iatau ileverage, iReturn ion iAssets i(ROA) idan 
kepemilikan imanajerial. iHubungannya idengan iukuran iperusahaan, iyaitu idilihat idari ibesar 
dan ikecilnya isebuah iperusahaan iyang idapat idiketahui idengan imelihat idari ijumlah 
pendapatan iyang idiperoleh. iJika ipendapatan iperusahaan imenunjukkan iangka iyang ibesar, 
maka ibeban ipajak iyang iakan iditanggung iperusahaan ijuga iakan isemakin ibesar. 
Sebaliknya, ijika ipendapatan iperusahaan isemakin ikecil, imaka ibeban ipajak iyang iakan 
ditanggung ijuga iakan isemakin ikecil. iDengan idemikian, idapatlah idikatakan ibahwa ijumlah 
pajak iyang idibayarkan ioleh iperusahaan idipengaruhi ioleh iukuran iperusahaan, isehingga 
ukuran iperusahaan idapat imenjadi iindikator igencar iatau itidaknya iperencanaan ipajak idi 
perusahaan itersebut. 

Menurut (Erawati & Jega, 2019), besar ikecilnya ipendapatan iyang idimiliki 
perusahaan itersebut ijuga iakan imempengaruhi iaset idan itingkat iutang iyang idimilikinya. 
Untuk imemperoleh ipendapatan iyang ibesar, iperusahaan iakan imenggunakan idan 
mengelola ikegiatan iperusahaan imelalui itambahan ibiaya idari iutang. iUtang itersebut 
digunakan ioleh iperusahaan idengan iharapan ibahwa iutang itersebut iakan imembantu 
perusahaan imenghasilkan ilaba iyang ioptimum. iNamun, idengan iadanya iutang iakan 
menimbulkan ibiaya ibunga iyang imenjadi ipengurang ipenghasilan ibagi iperusahaan, 
sehingga ipajak iyang idikenakan ijuga iakan imenurun. iJika ipengelolaan iterhadap iutang 
tersebut itidak idilakukan idengan ibaik, imaka iutang itersebut iakan ibanyak imerugikan iaset 
perusahaan. iKerugian iterhadap iaset iini ijelas iakan imenurunkan ibeban ipajak ikarena itotal 
laba ikena ipajak iyang idimiliki iperusahaan imenurun. iDengan iadanya ibeban ipajak, imaka 
laba iperusahaan idapat iditurunkan. iUntuk imengatasi ikekurangan ilaba itersebut, imaka 
perusahaan idapat imelakukan itindakan iyang imelanggar ihukum, ibaik iitu imelalui 
penghindaran ipajak, ipenggelapan ipajak, idan ibahkan idengan itidak imembayar ipajak isama 
isekali. 

Profitabilitas iadalah igambaran ikinerja ikeuangan iperusahaan idalam imenghasilkan 
laba idari ipengelolaan iaktiva iatau iyang idisebut ijuga iReturn iOn iAsset i(ROA). iEfektivitas 
perusahaan idalam imemanfaatkan iseluruh isumber idaya iyang idimilik idiukur idengan 
menggunakan iROA. iROA imenggambarkan ikemampuan imanajemen iuntuk imemperoleh 
keuntungan i(laba). iSemakin itinggi ikeuntungan iperusahaan imaka isemakin itinggi ijuga ROA, 
sehingga ipengelolaan iaktiva iperusahaan iakan isemakin ibaik. iROA iadalah ipengukur 
keuntungan ibersih iyang idiperoleh idari ipenggunaan iaktiva. iSemakin itinggi inilai idari iROA, 
menunjukkan ibahwa isemakin itinggi inilai ilaba ibersih idan iprofitabilitas iperusahaan. 
Perusahaan iyang imemiliki iprofitabilitas itinggi iakan imendapatkan ikesempatan 
memposisikan idiri idalam itax iplanning iyang imengurangi ijumlah ibeban ikewajiban 
perpajakan. iDengan idemikian, idapatlah idikatakan ibahwa ijumlah ipajak iyang idibayarkan 
oleh iperusahaan idipengaruhi ioleh ilaba iyang idihasilkan, isehingga iprofitabilitas idapat 
menjadi iindikator igencar iatau itidaknya iperencanaan ipajak idi iperusahaan itersebut. 

Penelitian iini imengambil iobjek ipada iperusahaan ipertambangan iyang iterdaftar idi 
Bursa iEfek iIndonesia i(BEI). iSektor ipertambangan imenjadi isalah isatu isektor iyang memiliki 
kontribusi icukup ibesar iterhadap istruktur iProduk iDomestik iBruto i(PDB) iIndonesia. 
Pertambangan iidentik isebagai isektor iyang imendatangkan ibanyak ikeuntungan ikarena 
hasil imineral iyang imelimpah. iFaktanya, iindustri ipertambangan ijuga imenghadapi ibanyak 
tantangan idalam iprosesnya. iBerdasarkan ipenelitian idari i(Adnantara, iK.F i& iDewi, 
N.N.S.R.T, 2019) iyang iberjudul iPengaruh iUkuran iPerusahaan, iTingkat iUtang, idan 
iprofitabilitas Terhadap iManajemen iPajak idengan iIndikator iTarif iPajak iEfektif iPada 
iPerusahaan Properti idan iReal iEstate iyang idalam ipenelitiannya imenyatakan ibahwa 
isecara iparsial Ukuran iiiiperusahaan iberpengaruh iterhadap iPerencanaan iPajak. iPenelitian 
idari i(Aziz, iA.A, 2019) iyang iberjudul iAnalisis iFaktor-faktor iyang iMempengaruhi 
iPerencanaan iPajak dengan Indikator iTarif iPajak iEfektif iyang iTerdaftar idi iBursa iEfek 
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iIndonesia iPeriode i2014-2018 yang idi idalam ipenelitiannya imenyatakan ibahwa isecara 
iparsial itingkat iutang berpengaruh pengaru iterhadap iperencanaan iPajak. iHasil ipenelitian 
idari i(Rahmadini i& iAriani, i2019) yang iberjudul iPengaruh iProfitabilitas, iLeverage idan 
iCorporate iGovernance iTerhadap Perencanaan iPajak iPada iPerusahaan iManufaktur iYang 
Terdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia Tahun i2014-2017 iyang idalam ipenelitiannya menyatakan 
ibahwa isecara iparsial Profitabilitas iberpengaruh iterhadap iperencanaan ipajak 

 
2. Tinjauan Pustaka 
Ukuran Perusahaan 
 Menurut i(Machmuddah, i2020), iukuran iperusahaan imerupakan isebuah inilai iyang 
menunjukkan ibesar ikecilnya isuatu iperusahaan. iUkuran iperusahaan idapat idiartikan 
sebagai inilai iyang imenunjukkan ibesar ikecilnya isuatu iperusahaan iyang idapatiidiukur 
dengan imenggunakan ilogaritma idari itotal iaset iyang idimiliki ioleh iperusahaan iyang 
tercantum idalam ilaporan ikeuangan iperusahaan ipada iakhir iperiode.  
 Menurut i(Supriadi, i2020), ifirm isize imerupakan iukuran iperusahaan iyang 
diproksikan ioleh itotal iaset, iyang idiukur idengan imenggunakan ilogaritma inatural idari 
total iaset. iDengan idana iyang ilebih ibanyak, iperusahaan idapat imenciptakan ipeluang 
pertumbuhan, isehingga ikinerja iperusahaan imenjadi ilebih ibaik. iDalam ipenelitian iini, 
peneliti imelakukan ipengukuran iukuran iperusahaan idengan ilogaritma inatural idari asset 
tetap. Menurut (Supriadi, 2020) indikator ini dihitung dengan formula:  SIZE = Log (Total Asset) 
 
Tingkat Utang 

Menurut i(Kasmir, i2016), idebt ito iequity iratio imerupakan irasio iyang idigunakan 
untuk imengetahui iperbandingan iantara itotal iutang idengan imodal isendiri. iSedangkan 
menurut i(Fahmi, i2016), idebt ito iEquity iRatio imerupakan iukuran iyang idipakai idalam 
menganalisis ilaporan ikeuangan iuntuk imemperlihatkan ibesarnya ijaminan iyang itersedia 
untuk ikreditor iMenurut i(Harahap, i2016), idebt ito iequity iratio imenggambarkan isampai 
sejauh imana imodal ipemilik idapat imenutupi iutang-utang ikepada ipihak iluar. iMenurut 
(Kasmir, 2016), irumus iuntuk imenghitung idebt ito iequity iratio iadalah : 

Debt to Equity Ratio  =
Total Utang

Modal 
 

 
Profitabilitas 

Menurut i(Harahap, i2016), iRasio irentabilitas iatau idisebut ijuga iprofitabilitas adalah 
kemampuan iperusahan imendapatkan ilaba imelalui isemua ikemampuan, idan isumber yang 
ada iseperti ikegiatan ipenjualan, ikas, imodal, ijumlah ikaryawan, ijumlah icabang, idan 
sebagainya. iMenurut i(Sudana, i2016), iReturn iOn iAssets imerupakan ikemampuan 
perusahaan idengan imenggunakan iseluruh iaktiva iyang idimiliki iuntuk imenghasilkan ilaba 
setelah ipajak. iSedangkan imenurut i(Hery, i2017), iHasil iPengembalian iAtas iAset i(Return 
On iAsset) imerupakan irasio iyang imenunjukkan iseberapa ibesar ikonstribusi iaset idalam 
menciptakan ilaba ibersih. 

Menurut (Harahap, 2016), Rasio iini ipenting ibagi ipihak imanajemen iuntuk 
mengevaluasi iefektivitas idan iefisiensi imanajemen iperusahaan idalam imengelola iseluruh 
aktiva iperusahaan. iSemakin ibesar iReturn iOn iAsset, iberarti isemakin iefisien ipenggunaan 
aktiva iperusahaan iatau idengan ikata ilain idengan ijumlah iaktiva iyang isama ibisa dihasilkan 
laba iyang ilebih ibesar, idan isebaliknya. iRumus iReturn iOn iAsset i(ROA) idapat idihitung 
sebagai iberikut: 
 
 
 

Return On Asset  = Laba Bersih 
Rata-rata Total Assets 
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Perencanaan Pajak 
Menurut (Melatnebar, dkk, 2020), perencanaan pajak mengacu pada langkah-langkah 

untuk melakukan perancangan usaha serta transaksi-transaksi wajib pajak pengusaha kena 
pajak, khususnya supaya utang pajak yang seharusnya dibayarkan ke negara berada pada nilai 
yang paling minimal, namun masih di dalam cakupan regulasi perundangan perpajakan 

Menurut i(Pohan, i2019), itax iplanning iadalah isuatu iproses imengorganisasi iusaha 
wajib ipajak isedemikian irupa iagar iutang ipajaknya, ibaik ipajak ipenghasilan imaupun ipajak 
lainnya iberada idalam ijumlah iminimal, iselama ihal itersebut itidak imelanggar iketentuan 
undang-undang. iMenurut i(Putra, i2019), iRumus iuntuk imenghitung iPenghindaran iPajak 
adalah isebagai iberikut: 

Effective Tax Rate=
Pembayaran Pajak

Laba Sebelum Pajak
 

 
3. Metode Penelitian 
Jenis Data 

Jenis idata ipenelitian iini iadalah idata ikuantitatif. iMenurut i(Sugiyono, 2016), 
“Metode ipenelitian ikuantitatif idapat idiartikan isebagai imetode ipenelitian iyang 
berlandaskan ipada ifilsafat ipositivisme, idigunakan iuntuk imeneliti ipada ipopulasi iatau 
sampel itertentu, ipengumpulan idata imenggunakan iinstrumen ipenelitian, ianalisis idata 
bersifat ikuantitatif/statistik, idengan itujuan iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah 
ditetapkan”. 
 
Populasi dan Sampel 

Dalam ipenelitian iini, iPopulasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 
perusahaan isektor iPertambangan iberjumlah i48 iperusahaan. iPenelitian iini imenggunakan 
teknik ipurposive isampling idimana isampel iyang idiambil iberdasarkan ikriteria-kriteria iyang 
telah iditentukan, imaka itotal ijumlah isampel ipenelitian iini isebanyak i80 isampel iyang 
diambil idari ijumlah isampel i16 isampel idikalikan idengan i5 isesuai idengan iperiode 
penelitian iyaitu i5 itahun. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Selain imenggunakan idata isekunder, iPenulis imelakukan istudi ipustaka idengan 
mempelajari idan imengambil idata idari isumber-sumber iterkait iyang idapat imemberikan 
informasi imengenai ipenelitian iini, iseperti ibuku iteks idan ijurnal iilmiah iyang iberkaitan 
dengan ivariabel ipenelitian iyaitu iUkuran iPerusahaan, iTingkat iUtang, iProfitabilitas idan 
Perencanaan iPajak. 
 
Teknik Analisis Data 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imelihat ipengaruh iantara ivariabel iindependen idan 
variabel idependen idengan iskala ipengukuran iatau irasio idalam isuatu ipersamaan ilinier, 
dalam ipenelitian iini idigunakan ianalisis iregresi iberganda iyang idiolah idengan iperangkat 
lunak iStatistical iProduct iand iService iSolutions i(SPSS) iversi i25. iPersamaan iregresi iyang 
digunakan idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 

Hasil iyang idibahas idalam ipenelitian iini imeliputi ihasil ianalisis istatistik ideskriptif, 
hasil iuji iasumsi iklasik, ihasil ianalisis iregresi ilinier iberganda idan ihasil iuji ihipotesis, idan  
iuji ikoefisien ideterminasi. iPenelitian iini imenggunakan iSPSS iversi i24. 
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Uji Asumsi Klasik 

Sebelum idilakukan ihipotesis ipenelitian, imaka iterlebih idahulu iperluiidilakukan 
suatu ipengujian iasumsi iklasik. iUji iasumsi iklasik iini iterdiri idari i(1) idata ibersistribusi 
normal, i(2) itidak iterdapat iketeroskedastisitas, i(3) itidak iterdapat imultikolinearitas iantar 
variabel iindependen, idanii(4) itidak iterdapat iautokorelasi. 
 
Uji Normalitas  
 Berikut adalah hasil pengujian normalitas dengan pendekatan grafik histogram : 

 
Gambar 1. Grafik Histogram 

Sumber : Hasil olah data, 2022 
 

Uji Normalitas (Histogram)  
Berdasarkan iGambar i1 idiatas, ihasil iuji iini imenunjukkan ibahwa ipola idata igrafik 

ini ihampir imenyerupai igaris ikurva iyang iberbentuk ilonceng idengan ipola idata itidak 
menceng ike isatu isisi iaja iyaitu ike ikiri iatau ike ikanan isehingga ihasil ipengujian iini 
menunjukkan idata itelah iberdistribusi idengan inormal. iBerikut iini iadalah ihasil ipengujian 
normalitas idengan imenggunakan ipendekatan iprobability iplots: 

 

 
Gambar 2. Probability Plots: 

Sumber : Hasil olah data, 2021 
 
Uji Normalitas (Normal Probability Plots) 
 Berdasarkan iGambar i2 idiatas, ihasil iuji iini imenunjukkan ibahwa ipola idata iyang 
menyebar idan itelah imengikuti igaris idiagonal iyang itelah iditetapkan isehingga ihasil 
pengujian iini imenunjukkan idata itelah iberdistribusi idengan inormal.  
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Tabel 1. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

 
Sumber : Hasil olah data, 2022 

Berdasarkan iTabel i1 idiatas, iuji ikolmogorov-smirnov iini imemiliki inilai iAsymp. iSig. 
(2-tailed) i> i0,05 iyaitu isebesar i0,088. iHasil ipengujian iini imenunjukkan ibahwa iH0 iditerima 
yang iberarti idata iresidual iberdistribusi inormal 

 
Uji Heteroskedastisitas  

  

 
Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Hasil olah data, 2022 
Berdasarkan iGambar i3 idiatas, imaka idapat idijelaskan ibahwa ititik-titik ihasil 

pengolahan idata imenyebar idibawah imaupun idiatas ititik iorigin i(angka i0) ipada isumbu iY 
dan itidak imempunyai ipola iyang iteratur. iHasil ipengujian iini imenunjukkan ibahwa itidak 
terjadi iheteroskedastisitasiiiatau iterjadi ihomoskedastisitas. 

 
Uji Multikolinearitas  

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan iTabel i2 idiatas, imaka idijelaskan ibahwa : 
1. Nilai itolerance i(a) iuntuk ivariabel iukuran iperusahaan isebesar i0,934, itingkat iutang 

sebesar i0,751, idan iprofitabilitas isebesar i0,779 imemiliki inilai ilebih ibesar idari i0,1. 
2. Nilai ivariance iinflation ifactor i(VIF) iuntuk ivariabel iukuran iperusahaan isebesar i1,071, 

tingkat iutang isebesar i1,331, idan iprofitabilitas isebesar i1,283 imemiliki inilai itidak ilebih 
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44
0

1.14571881
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0.106

-0.185
0.185
.001c

.088d

Lower 
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Upper 
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Confidenc
e Interval
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Positive
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Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N
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Mean
Std. Deviation
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LN Ukuran perusahaan 0.934 1.071
LN Tingkat Utang 0.751 1.331
LN Profitabilitas 0.779 1.283
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Model
Collinearity Statistics

1

a. Dependent Variable: LN Perencanaan Pajak
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besar idari i10 iHasil ipengujian idiatas imenunjukkan ibahwa ivariabel iindependen i(ukuran 
perusahan, itungkat iutang idan iprofitabilitas) itidak imengalami iadanya imasalah 
multikolinearitas. 

 
Uji Autokorelasi  

Tabel 3. Uji Autokorelasi 

 
Sumber : Hasil olah data, 2022 

Berdasarkan Tabel 3 diatas, menunjukkan nilai iDurbin iWatson i(d) iadalah isebesar 
2,334. iNilai itersebut iakan idibandingkan idengan inilai itabel iDurbin iWatson iyang 
menggunakan isignifikansi i5% iuntuk ijumlah isampel i(n) isetelah iditransformasi isebanyak 
44 idan ijumlah ivariabel iindependen i(k) isebanyak i3. iBerdasarkan itabel iDurbin iWatson, 
dapat idiketahui inilai idL isebesar i1,3749 idan inilai idU isebesar i1,6647. iOleh ikarena iitu, 
nilai id, idL, idU itersebut imemenuhi ikriteria ike-V idengan isyarat idU i< id i< i4-dU i(1,6647 i< 
2,334ii< i2,3353). iHasil ipengujian iini imenunjukkan ibahwa itidakiada iautokorelasi ipositif 
atau inegatif. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber : Hasil olah data, 2022 

Berdasarkan iTabel i4 idiatas, imaka idapat idiketahui ipersamaan iregresi ilinier 
berganda idalam ipenelitian iini iadalah :  

Perencanaan Pajak  = 8,256 – 4,214 Ukuran Perusahaan + 1,763 Tingkat Utang + 0,24 
Profitabilitas + e 

Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :  
1. Konstanta i(α) isebesar i08,256 imenunjukkan ibahwa ijika inilai ivariabel iUkuran 

perusahaan, itingkat iutang idan iprofitabilitas ibernilai i0 i(nol) iatau ikonstan, imaka inilai 
Perencanaan iPajak iakan imengalami ipeningkatan isebesar i8,256 isatuan. 

2. Koefisien iregresi i(β) ivariable iUkuran iPerusahaan i-4,214 imenunjukkan ibahwa ijika inilai 
variabel iindependen ilainnya ibernilai i0 i(nol) iatau itetap idan iukuran iperusahaan 
perusahaan imengalami ikenaikan isebesar i1 isatuan, imaka inilai iPerencaan ipajak iakan 
mengalami ipenurunan isebesar i4,214 isatuan. 

3. Koefisien iregresi i(β) ivariabel iTingkat iUtang isebesar i1,763 imenunjukkan ibahwa ijika 
nilai ivariabel iindependen ilainnya ibernilai i0 i(nol) iatau itetap idan itingkat iutang 
mengalami ikenaikan isebesar i1 isatuan, imaka inilai iPerencanaan ipajak iakan imengalami 
kenaikkaniisebesar i1,763 isatuan. 

4. Koefisien iregresi i(β) ivariabel iprofitabilitas isebesar i0,24 imenunjukkan ibahwa ijika inilai 
variabel iindependen ilainnya ibernilai i0 i(nol) iatau itetap idan iprofitabilitas imengalami 
kenaikan isebesar i1 isatuan, imaka inilai iPerencanaan ipajak iakan imengalami ikenaikkan 
sebesar i0,24 isatuan. 

Model Durbin-Watson
1 2.334

Model Summaryb

B Std. Error
(Constant) 8.256 3.204
LN Ukuran perusahaan -4.214 1.567
LN Tingkat Utang 1.763 0.337
LN Profitabilitas 0.24 0.171

Coefficientsa

Model
Unstandardized 

Coefficients

1
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Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 
Tabel 5. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

 
Sumber : Hasil olah data, 2022 

Berdasarkan Tabel  5 diatas, maka dapat diketahui bahwa :  
1. Variabel iUkuran iPerusahaan i(X1) imemiliki inilai ithitung iadalah isebesar i-2,689 idengan 

nilai isignifikan isebesar i0,01. iiNilai ithitung iakan idibandingkan idengan inilai itabel 
distribusi t iyang imemiliki isignifikansi i0.05. iDari itabel idistribusi it itersebut idiperoleh  
nilai ittabel sebesar i2. i01954. iOleh ikarena iitu, inilai ithitung i> ittabel iyaitu idengan inilai  2,689 
i> 2.01954 idan inilai isignifikan i< i0.05 iyaitu idengan inilai i0,049 i< i0.05. iHasil pengujian 
menunjukkan ibahwa iH1 iditerima idan iH0 iditolak, iyang iberarti ivariabel ukuran 
perusahaan iberpengaruh isignifikan iterhadap iPerencanaan iPajak iPada Perusahaan 
Sektor iPertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia.  

2. Variabel iTingkat iUtang i(X2) imemiliki inilai ithitung iadalah isebesar i5,236 idengan inilai 
signifikan isebesar i0,168. iNilai ithitung iakan idibandingkan idengan inilai itabel idistribusi it 
yang imemiliki isignifikansi i0.05. iDari itabel idistribusi it itersebut idiperoleh inilai ittabel 
sebesar i2.01954. iOleh ikarena iitu, inilai ithitung i> ittabel iyaitu idengan inilai i5,236 i> 2,01954 
dan inilai isignifikan i< i0.05 iyaituiidengan inilai i0.000 i< i0.05. iHasil ipengujian 
menunjukkan ibahwa iH0 iditolak iH2 iditerima, iyang iberarti ivariabel iTingkat iUtang 
berpengaruh isignifikan iterhadap iPerencanaan iPajak iPada iPerusahaan iSektor 
Pertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia.  

3. Variabel iProfitabilitas i(X3) imemiliki inilai ithitung iadalah isebesar i1,404 idengan inilai 
signifikan isebesar i0,000. iNilai ithitung iakan idibandingkan idengan inilai itabel idistribusi it 
yang imemiliki isignifikansi i0.05. iDari itabel idistribusi it itersebut idiperoleh inilai ittabel 
sebesar i2.01954. iOleh ikarena iitu, inilai ithitung i< ittabel iyaitu idengan inilai i1,404 i< 2,01954 
dan inilai isignifikan i> i0.05 iyaitu idengan inilai i0.168 i> i0.05. iHasil ipengujian 
menunjukkan ibahwa iH0 iditerima iH3 iditolak, iyang iberarti ivariabel iprofitabilitas itidak 
berpengaruh iterhadap iPerencanaan iPajak iPada iPerusahaan iSektor iPertambangan yang 
terdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 

 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 6. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 
Sumber : Hasil olah data, 2022 

Berdasarkan iTabel i6 idiatas, imaka idapat idiketahui inilai iFhitung iadalah isebesar 
10,278 idengan inilai isignifikan isebesar i0.000. iNilai iFhitung iakan idibandingkan idengan inilai 
tabel idistribusi iF iyang imenggunakan isignifikansi i5%. iDari itabel idistribusi iF itersebut 
diperoleh inilai iFtabel isebesar i2,84. iOleh ikarena iitu, inilai iFhitung i> iFtabel iyaitu idengan inilai 
10,278 i> i2,84 idan inilai isignifikan i< i0.05 iyaitu idengan inilai i0.000 i< i0.05. iHasil  

(Constant) 2.577 0.014
LN Ukuran perusahaan -2.689 0.01
LN Tingkat Utang 5.236 0
LN Profitabilitas 1.404 0.168

Coefficientsa

Model t Sig.

1

a. Dependent Variable: LN Perencanaan Pajak

F Sig.
Regression 10.278 .000b

Residual
Total

ANOVAa

Model

1
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pengujian imenunjukkan ibahwa iH0 iditolak idan iH3 iditerima, iyang iUkuran iperusahaan, 
Tingkat iUtang idan iProfitabilitas iberpengaruh isignifikan iterhadap iPerencanaan iPajak iPada 
Perusahaan iSektor iPertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 

 
Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

 
Sumber : Hasil olah data, 2022 

Berdasarkan iTabel i7 idiatas, imaka idapat idiketahui inilai iR iSquare iadalah sebesar 
0,393 iatau i39,3%.iHal iini iberarti isebesar i39,3% ivariabel iPerencanaan ipajak dapat 
dijelaskan ioleh ivariabel iukuran iperusahaan, itingkat iutang idan iprofitabilitas sedangkan 
sisanya isebesar i60,7% ivariabel iperencanaan ipajak idapat idijelaskan ioleh variabel ilain  
yang itidak iditeliti idalam ipenelitian iini seperti Current Ratio, Perputaran Total Aktiva 
 
5. Penutup 
Kesimpulan  

Berdasarkan ihasil ianalisis idan ipembahasan itelah idiuraikan ipada ibab-bab 
sebelumnya, imaka ikesimpulan idalam ipenelitian iini iadalah : 
1. Hasil ipengujian ihipotesis ibahwa iUkuran iperusahaan isecara iparsial iberpengaruh 

signifikan iterhadap iPerencanaan iPajak ipada iperusahaan iPerusahaan iSektor 
Pertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 

2. Hasil ipengujian ihipotesis ibahwa iTingkat iUtang isecara iparsial imemiliki iberpengaruh 
negatif idan isignifikan iterhadap iPerencanaan iPajak ipada iPerusahaan iSektor 
Pertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 

3. Hasil ipengujian ihipotesis ibahwa iProfitabilitas isecara iparsial itidak imemiliki 
berpengaruh idan itidak isignifikan iterhadap iPerencanaan ipajak ipada iPerusahaan iSektor 
Pertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 

4. Hasil ipengujian ihipotesis ibahwa iUkuran iPerusahaan, iTingkat iUtang idan iProfitabilitas 
secara iserempak iberpengaruh iterhadap iPerencanaan ipajak ipada iPerusahaan iSektor 
Pertambangan iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 

 
Saran  

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idiperoleh ipenulis, imaka ipenulis imemberikan isaran 
sebagai iberikut: 
1. Menambah iVariabel iPenelitian 

Peneliti imenyarankan iuntuk iselanjutnya iyang iingin imeneliti iatau imelanjutkan 
penelitian iini, idisarankan iuntuk idapat imeneruskan ipenelitian idengan imencari variabel-
variabel ilain iyang idapat imempengaruhi iPerencanaan iPajak iselain iUkuran iPerusahaan, 
Tingkat iUtang idan iProfitabilitas. 

2. Perluas iCakupan iGeografis 
Peneliti imenyarankan iuntuk iselanjutnya iagar imampu imemperluas icakupan ipopulasi 
yang idi iteliti idengan icara imenambah ijumlah iperiode iatau imenambah ikriteria idalam 
pemilihan isampel. 

3. Menggunakan iSampel iPerusahaan iLain 

Model R R Square Adjusted R 
Square

1 .660a 0.435 0.393

Model Summaryb
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Peneliti imenyarankan iuntuk iselanjutnya iagar idapat imenggunakan isampel ipada 
perusahaan idari isektor ilain idiluar idari isektor iyang idi iteliti ioleh ipeneliti iseperti 
manufaktur idan ibarang ikonsumsi iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia. 
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